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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan jasmani 

khususnya pokok bahasan rol depan. Hal ini terbukti dengan adanya hasil dari 

pelaksanaan siklus I sampai dengan siklus II, untuk semua aspek keterampilan dasar 

roll depan siswa, oleh karena itu penelitian tindakan kelas ini dapat dikategorikan 

berhasil karena telah mencapai peningkatan. Hasil capaian tersebut sebagai berikut: 

1) Dari hasil pengamatan pelaksanaan observasi awal disimpulkan bahwa 

keterampilan dasar roll depan siswa kelas IV SDN 5 Limboto Kabupaten 

Gorontalo rata-rata 62,76%, begitu pun halnya pada pelaksanaan siklus 

pertama bahwa keterampilan dasar roll depan siswa kelas IV SDN 5 Limboto 

Kabupaten Gorontalo rata-rata 55,6%, dan pada siklus kedua mengalami 

peningkatan 79,5%. 

2) Situasi proses pembelajaran menjadi efektif dan menyenangkan, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil belajar siswa dan motivasi siswa yang begitu 

antusias dalam menerima pembelajaran. 

3) Salah satu upaya meningkatkan hasil belajr siswa dalam keterampilan dasar 

roll depan melalui metode bagian demonstrasi. 
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5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian ini disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan keterampilan dasar roll depan siswa sekolah dasar, maka 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani perlu menggunakan metode demonstrasi. 

2. Guru hendaknya dalam membelajarkan siswa harus menyesuaikan materi 

pembelajaran yang relevan dengan tingkat perkembangan fisik maupun mental 

siswa, untuk itu maka guru kiranya perlu menggunakan meode demonstrasi agar 

lebih memudahkan siswa dalam latihan maupun pembelajaran. 

3. Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmni dapat menjadikan penelitian 

ini sebagai acuan dalam meningkatkan keterampilan dasar siswa, khusunya siswa 

di sekolah dasar. 
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